BAB Y
PENUTUF

5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam
analisis sentimen masyarakal terhadap layanan KEL Jogja—Solo menggunakan
algoritma Mudtimemial Naive Ht.r_n's,_mh‘_m beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

. Berdasarkan huil,i ‘analisis distribust senfimen  masyarakat terhadap
lisyanan KRL Jogja-Solo dari media sasial Tivisier dan TiTok, ditemukan
bahwa Hnm tudral mendominasi  ulpssn pmmun&. menunjukkan
kecenderungan masyarakat untuk tidak secara dﬂpﬁﬁ! mengungkapkan
jrﬁﬂupﬂt positif maupun negatif. Ketimpangan distnbusi ni hn:f.ampak
pada: proses pemodelan, sehingga diperlukan pfﬂmiﬂmﬁ SMOTE
Iﬂncﬂp latih guns menyeimbangkan jumlah data antar mqlﬁnmn.

. Tlmuu mengindikasikan bahwa persepsi masyarakot tmtndl.p.hyanan
KRL Jogja-Solo sehagian besar bersifat netral, dengan opini pasitif dan
negntif vang lebih sedikit jumlahnya.

2. Performa algoritma Mudtinomial Naive Baves dalam mengklasifikasikan
MM terhadap layanan KRL Jogja- Solo. haﬂﬂhg]u.m hasil yang
:l‘:ilhm baik. Model yang dilatih dengan fitur hasil ekstraksi TF-IDF serta
data latih yang mmﬂghﬂ dengan WTE mampu mencapai
akurasi sebesar 76.21%. Dari hasil evaluasi, model memiliki kemampuan

terbaik dalam mmgkhﬂm mm’l dengan f1-score sebesar
0,85, sedangkan untuk sentimen positif dan negatif masing-masing

memperoleh (1-score sebesar 00,49 dan 0,45, Nilai mocro average fT-score
sebesar 0,60 menandakan bahwa kinerja model antar kelas masih belum
merata. Namun demikian. berdasarkan confision  mairiv.  model
menunjukkan sensitivitas yang cukup baik dalam mendeteksi sentimen
negatif tanpa kesalahan klasifikasi ekstrem, sehingga dapat disimpulkan

bahwa algoritma Nafve Bayes masih relevan untuk digunekan dalam tugas
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klasifikasi sentimen dengan pendekatan vang sederhana dan efisien.
5.1 Saran

Untuk penelitian selanjutnya. disamnkan agar proses pelabelan sentimen
tidak hanyva mengandalkan pendekatan berbasis kamus. tetapi juga
mempertimbangkan metode supervised fearnimg atau pendekatan hybrid agar hasil
tabeling menjadi lebih akurat dan rep adap konteks data. Selain itu,
eksplorasi model lain sepe Machine (SWM), Random

ntifik ! rjadi. Informasi i
dapat mpumakan processing,  strategi
penyeimbangan data, may) ingga hasil klasifikasi
di masa mendatang da i dengan tujuan analisis
sentimen.
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